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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Para pe$ndiri Ne$gara te$lah me$ngamanatkan bahwa Ne$gara Ke $satu$an Re$pu$blik 

Indone $sia (NKRI) adalah Ne$gara hu$ku$m dan bu$kan Ne $gara atas dasar ke$ku$asaan 

be $laka,  yakni  negara  menjamin  segala  warga negara sama kedudukannya 

didalam hukum dan pemerintahan, serta wajib menjunjung hukum  dan  

pemerintahan  itu  dengan  tidak  ada  kecualinya.  Hal  ini sesuai  dengan ketentuan   

Pasal   1   ayat   (3)   Undang-Undang   Dasar   Negara   Kesatuan Republik 

Indonesia  1945  yang  menyebutkan  bahwa:  “Negara  Indonesia  adalah negara 

hukum”,1 yang me$ngandu$ng pe$nge $rtian bahwa se$gala pe$ngatu$ran dalam ke$hidu$pan 

be $rbangsa dan be$rne $gara didasarkan pada hu$ku$m yang be$rlaku$. Akibat dari su$atu$ 

ne $gara hu$ku$m adalah se$gala ke$giatan masyarakat tanpa ke$cu$ali dilarang atau$ 

be $rte$ntangan de$ngan norma-norma hu$ku$m yang be $rlaku$ dan se $tiap tindakan yang 

me$langgar hu$ku$m akan dike$nakan sanksi se $su$ai pe$ratu$ran yang be$rlaku$. 

”Me $nu$ru$t Bahde$r Johan Nasu$tion, Ne$gara Hu$ku$m (re $chstaat), te$rdapat ciri-

ciri se$bagai be$riku$t: 

a. Adanya U$ndang-U$ndang Dasar atau$ Konstitu$si yang me $mu$at ke$te $ntu$an 

te$rtu$lis te$ntang hu$bu$ngan antara pe$ngu$asa dan rakyat. 

b. Adanya pe $misahan ke$ku$asaan Ne $gara, yang me $lipu$ti: ke$ku$asaan pe$mbu$at 

u$ndang-u$ndang yang be$rada pada parle$me $n, ke$ku$asaan ke$hakiman yang 

be $bas dan me$rde $ka, ke$ku$asaan ini tidak hanya me$nangani se$ngke $ta antar 

individu$ rakyat, te$tapi ju$ga antara rakyat de$ngan pe$ngu$asa dan 

pe $me$rintahan me$ndasarkan tindakannya atas u$ndang-u$ndang (we$tmatig 

be $stu$u$r). 

 
1Rustian Mushawirya, “Kedudukan Peradilan Pajak Dalam Sistem Peradilan Di Indonesia”, 

MENDAPO: Journal of Administration Law, Vol 5, No. 1, Februari 2024, https://online-

journal.unja.ac.id/Mendapo/article/view/31383/17547 
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c. Diaku$inya dan dilindu$nginya hak-hak rakyat yang se$ring dise $bu$t 

“vrijhe$idsre $chte$n van bu$rge $r”.2” 

Hal ini dapat diartikan bahwa pe$me$rintah dan le$mbaga Ne$gara haru$s dapat 

dipe$rtanggu$ngjawabkan se$cara hu$ku$m. Se $lain itu$, Ne $gara Ke$satu$an Re$pu$blik 

Indone $sia (NKRI) se$bagai le$mbaga otoritas atau$ le$mbaga ke$ku$asaan te$rtinggi 

me$miliki ke$wajiban u$ntu$k me$lindu$ngi Hak Asasi Manu$sia (HAM) warganya 

me$lalu$i sarana hu$ku$m yang te$rinte$grasi dalam U$ndang-U$ndang Nomor 39 Tahu$n 

1999 Te$ntang Hak Asasi Manu$sia (HAM). Hal ini be$rangkat dari ke$nyataan bahwa 

se $tiap manu$sia dilahirkan de$ngan me$mbawa se $su$atu$ yang hakiki dan u$mu$m se$rta 

me$le $kat se$jak lahir di mu$ka bu$mi ini. Se$bagai anu$ge$rah dari Tu$han Yang Maha 

E $sa, yaitu$ hak yang haru$s diju$nju$ng tinggi, dihormati dan dijaga agar tidak me$ru$sak 

apa yang te$lah diamanatkan.3 

Be $rdasarkan ke$te $ntu$an te$rse $bu$t dapat disimpu$lkan bahwa Ne$gara Ke$satu$an 

Re $pu$blik Indone$sia (NKRI) sangat me$nju$nju$ng tinggi Hak Asasi Manu$sia (HAM) 

dan pe $rsamaan ke$du$du$kan di hadapan hu$ku$m. Pe $rsamaan ke$du$du$kan di hadapan 

hu$ku$m te$rtu$ang di dalam Pasal 27 ayat (1) U$ndang-U$ndang Dasar Tahu$n 1945 :  

“Se $gala warga ne$gara be$rsamaan ke$du$du$kannya di dalam hu$ku$m dan 

pe $me$rintahan dan wajib me$nju$nju$ng hu$ku$m dan pe$me $rintahan itu$ de $ngan tidak ada 

ke $cu$alinya”. Artinya tidak ada pe$rbe$daan di hadapan hu$ku$m, baik te$rsangka, 

te$rdakwa mau$pu$n aparat pe$ne$gak hu$ku$m se $mu$anya adalah warga Ne $gara yang 

 
2Monika Dwi Putri Nababan, Kabib Nawawi, “Pelaksanaan Hak Tahanan (Tantangan Dan 

Permasalahan)”, PAMPAS: Journal of Criminal Law, Vol 1 No. 1, Februari 2020, https://online-

journal.unja.ac.id/Pampas/article/download/8286/9889. 
3Baharudin Lopa, Pasal 12 Universal Declaration Of Human Right Kejahatan Korupsi dan 

Penegakan Hukum , Sinar Grafika, Jakarta, 2009, Hlm. 149.  
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me$mpu$nyai hak, ke$du$du$kan dan ke $wajibannya yang sama di hadapan hu$ku$m, yaitu$ 

sama-sama be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ncari dan me$wu$ju$dkan ke $be$naran dan ke$adilan.4 

U$ntu$k me $me$nu$hi Hak Asasi Manu$sia (HAM) dalam prose $s pe $radilan, 

Indone $sia me$miliki U$ndang-U$ndang Nomor 8 Tahu$n 1981 Te$ntang U$ndang-

U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP) yang disahkan pada tanggal 31 De $se $mbe$r 

1981 se $bagai pe$doman dalam me$laksanakan prose $s pe $radilan yang dianggap 

mampu$ me $mpe$role$h atau$ se $tidak-tidaknya me$nde $kati ke$be$naran mate$riil dari su$atu$ 

pe $rkara dalam tatanan hu$ku$m acara positif.5 Hu$ku$m positif di Indone$sia 

me$nsyaratkan ke$pada warga ne$garanya bahwa se$tiap tindakan haru$s be $rdasarkan 

apa yang te$lah diatu$r dalam u$ndang-u$ndang, se $pe$rti halnya de$ngan hu$ku$m pidana 

Indone $sia.  

Se $tiap warga Ne$gara Indone$sia dapat dikatakan me$langgar pe$ratu$ran atau$ 

me$langgar hu$ku$m dan atau$ tidak dapat dike $tahu$i be $rdasarkan u$ndang-u$ndang yang 

be $rlaku$ dan adanya ke$pastian hu$ku$m, ke $pastian hu$ku$m yang dimaksu$d pasti 

me$miliki pe$tu$nju$k dalam se$tiap pe$rbu$atan se $bagai hal yang tidak me$me$nu$hi syarat 

se $bagai tindak pidana. Tindak pidana diatu$r dalam Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m 

Pidana (KU$HP) yang me $miliki batasan te$rse $ndiri u$ntu$k me $mbe$dakan antara satu$ 

tindak pidana de$ngan tindak pidana lainnya. Dalam siste$m pe$radilan pidana yang 

dianu$t Indone $sia dije$laskan bahwa te$rdapat 4 (e$mpat) kompone$n yaitu$ Ke $polisian 

se $bagai pe$nye $lidik dan pe$nyidik, Ke$jaksaan se$bagai Pe$nu$ntu$t U$mu$m, Pe$ngadilan 

 
4Yerobeam Saribu, “Tinjauan Konstitusional Pasal 27 Ayat (1) UUD 1945 Tentang Persamaan 

Kedudukan Di Depan Hukum Pada Proses Penangkapan Bagi Seseorang Yang Diduga Melakukan 

Tindak Pidana”, Lex Administratum, Vol 6 No. 1, 2018, Hlm. 46, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/index/search/authors/view?firstName=Yerobeam&middleNam

e=&lastName=Saribu&affiliation=&country=ID. 
5Op. Cit., Hlm. 80.  
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se $bagai fu$ngsi me$ngadili pe$rkara se$rta Advokat se$bagai pe$mbe$ri bantu$an hu$ku$m 

ke $pada se$se $orang yang te$rsangku$t masalah hu$ku$m. Pe$rbu$atan pe$jabat yang dibe$ri 

we $we $nang ole$h u$ndang-u$ndang me $nimbu$lkan adanya asas ke$pastian didalamnya, 

yaitu$ ke $pastian te$rhadap ru$ang lingku$p pe $nangkapan dan ke$we $nangannya (Pasal 

16, Pasal 17, Pasal 18 dan Pasal 19 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana), 

ke $pastian te$rhadap pe$jabat, be$rbagai jangka waktu$ pe $nahanan dan 

pe $nanggu$hannya (Pasal 19 sampai de$ngan Pasal 31 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m 

Acara Pidana), ke$pastian te$ntang macam-macam pe$jabat dan ke$we $nangannya 

u$ntu$k me$laku$kan pe $ngge$le $dahan (Pasal 32 sampai de$ngan Pasal 37 Kitab U$ndang-

U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana) dan ke$pastian adanya pe$jabat dan ke$we $nangannya 

u$ntu$k me$laku$kan pe $nyitaan, se $rta je$nis-je $nis pe$nyitaan dan ke$lanju$tan te$rhadap 

barang-barang sitaan (Pasal 38 sampai de $ngan Pasal 46 Kitab U$ndang-U$ndang 

Hu$ku$m Acara Pidana).6 

Ke $se $lu$ru$han kompone$n ini me$mpu$nyai hu$bu$ngan ke$rja dan dipisahkan 

antara satu$ de $ngan lainya yang dise$bu$t de $ngan siste$m pe$radilan pidana yang 

te$rpadu$ (inte$grate$d criminal ju$stice$ syste $m). Te$tapi polisi, jaksa, hakim, se$rta 

advokat tidak bole$h se $mu$anya me$njalankan acara pidana, te$tapi haru$s be $rdasarkan 

ke $te$ntu$an u$ndang-u$ndang yaitu$ Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana 

(KU$HAP) dan pe$ru$ndang-u$ndangan di lu$ar Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara 

Pidana (KU$HAP) yang me $ngandu$ng ke $te$ntu$an acara pidana.7 Kitab U$ndang-

U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP) ju$ga me$njamin pe$laksanaan te$rhadap Hak 

 
6Randy A. Katiandagho, “Penangguhan Penahanan Terhadap Terdakwa Menurut Hukum Acara 

Pidana”, Lex Crimen, Vol 4 No. 2, April, 2015, Hlm. 65, https://studylibid.com/doc/107656. 
7Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, 2012, Hlm. 2. 
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Asasi Manu$sia (HAM) de$ngan adanya asas pradu$ga tidak be$rsalah, adapu$n asas 

pradu$ga tak be$rsalah me$ru$pakan asas yang me$nghe $ndaki agar se$tiap orang yang 

te$rlibat dalam pe$rkara pidana haru$s dianggap be $lu$m be $rsalah se $be$lu$m ada pu$tu$san 

pe $ngadilan yang me$nyatakan ke$salahannya.8 Asas ini jika ditinjau$ dari se$gi te$knis 

yu$ridis atau$pu$n te$knis pe$nyidikan me$ru$pakan pe$ne$rapan accu$isitoir yaitu$ yang 

me$ne $mpatkan ke$du$du$kan te$rsangka atau$ te$rdakwa dalam se$mu$a tingkat 

pe $me$riksaan adalah se$bagai su$bje$k bu$kan se$bagai obje$k pe$me$riksaan. Haru$s 

dipe$rlaku$kan dalam ke$du$du$kan manu$sia yang me$mpu$nyai harkat, martabat dan 

harga diri. Se$dangkan obje$k pe $me$riksaan dalam asas accu$isitoir adalah ke$salahan 

pe $rbu$atan pidana yang dilaku$kan ole$h te$rsangka atau$ te$rdakwa, maka ke$arah itu$lah 

pe $me$riksaan haru$s ditu$ju$kan. Te$rdapat dalam pe$nje $lasan bu$tir 3c Kitab U$ndang-

U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP) yang me$nyatakan: 

“Se $tiap orang yang disangka, ditangkap, ditahan, ditu$ntu$t atau$ dihadapkan 

dide$pan pe $ngadilan wajib dianggap tidak be $rsalah se$be$lu$m ada pu$tu$san 

pe $ngadilan yang me$nyatakan ke$salahannya dan te$lah me$mpe$role $h hu$ku$m 

te$tap.” 

 

Namu$n di Indone$sia masih banyak te$rjadinya korban salah tangkap, salah 

satu$ kasu$s salah tangkap yang te$rjadi di Lampu$ng U$tara, yaitu$ Oman Abdu$rohman 

alias Mbah Oman Bin Kasnan ditangkap kare$na didu$ga te$rlibat dalam kasu$s 

pe $rampokan di ru$mah Bu$di Yu$swo Santoso alias Haji Nanang di Du$su$n V 

Dorowati, De $sa Pe $nangan Ratu$, Abu$ng Timu$r, Lampu$ng U$tara, pada tanggal 22 

Agu$stu$s 2017. Mbah Oman se $hari-hari be $ke$rja se $bagai marbot masjid Al-Jihad 

yang be$ralamat di Kampu$ng Sange$rang, Mbah Oman se$mpat me$ngalami lu$ka 

 
8Niko Saputra, Haryadi, Tri Imam Munandar, “Pelaksanaan Asas Praduga Tak Bersalah”, 

PAMPAS : Journal of Criminal Law, Vol 3 No. 1, Juni 2022, 

https://onlinejournal.unja.ac.id/Pampas/article/view/17705/13286. 
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te$mbak di bagian kakinya, ia haru$s me $nghabiskan waktu$nya se $lama 10 bu$lan di 

dalam pe$njara se$be $lu$m dinyatakan be$bas dan tidak be$rsalah. Oman Abdu$rohman 

ditu$ntu$t de $ngan pidana pe$njara 8 (de$lapan) tahu$n se $be $lu$m dinyatakan tidak te$rbu$kti 

se $cara sah dan me$nyakinkan be$rsalah ole $h maje$lis Hakim. Pu$tu$san Mahkamah 

Agu$ng Re $pu$blik Indone$sia Nomor 1/Pid.Pra/2019/PN.Kbu$ yang mana 

me$ngabu$lkan pe$rmohonan Oman se$bagai pe$mohon dan me$nyatakan ke$polisian 

se $rta ke$jaksaan te$lah ke$liru$ me$laku$kan pe$nangkapan, pe$nahanan, se$rta pe$nu$ntu$tan 

te$rhadap pe $mohon. Te$tapi walau$pu$n tu$ntu$tan ganti ru$gi te$rhadap Oman te$lah 

dikabu$lkan, namu$n hak-hak te$rse $bu$t be$lu$m ia te$rima. Padahal dalam Pe$ratu$ran 

Pe $me$rintah Nomor 92 Tahu$n 2015 te$lah me$nyatakan bahwa pe$mbayaran ganti 

ke $ru$gian dilaku$kan dalam jangka waktu$ paling lama 14 hari.9 

Be $rdasarkan asas pradu$ga tidak be$rsalah dan siste$m pe$me$riksaan accu$isitoir, 

maka te$rsangka atau$ te$rdakwa dalam prose$s pe $radilan wajib dilindu$ngi hak-haknya 

baik ke$tika di tingkat pe$nyidikan sampai tingkat pe$ngadilan. Te$rsangka atau$ 

te$rdakwa me $mpu$nyai hak u$ntu$k me $ndapatkan bantu$an hu$ku$m pada se$tiap tingkat 

pe $me$riksaan (Pasal 54 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana), hak u$ntu$k 

dibe$ritahu$kan ke $pada ke$lu$arganya atau$ orang lain yang se$ru$mah de$ngan te$rsangka 

atau$ te$rdakwa apabila ditahan u$ntu$k me$mpe$role $h bantu$an hu$ku$m atau$ jaminan 

bagi pe$nanggu$han pe$nahanannya dan hak be $rhu$bu$ngan de$ngan ke$lu$arganya (Pasal 

59 dan Pasal 60 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana).10 Dan Kitab 

U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana ju$ga te$lah me$ne $tapkan jangka waktu$ 

 
9Rina Maryani, Dheny Wahyudi, Elizabeth Siregar, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban 

Salah Tangkap Dalam Proses Penyidikan”, PAMPAS : Journal of Criminal Law, Vol 3 No.2, Juni 2022, 

hlm. 4-5, https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/20035. 
10Darwan Printis, Hukum Acara Pidana Suatu Pengantar, Djambatan, Jakarta, 1980, hlm. 85. 
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we $we $nang ke $pada aparat pe$ne $gak hu$ku$m u$ntu$k me$nggu$nakan u$paya paksa dalam 

prose $s pe $me $riksaan dan pe$nye $le$saian kasu$s tindak pidana. Ole$h kare $na itu$ 

tindakan pe$nahanan haru$s be $nar-be $nar dilaku$kan de$ngan pe $nu$h tanggu$ngjawab 

dan be$rlandaskan de$ngan ke$te$ntu$an-ke$te $ntu$an hu$ku$m yang be$rlaku$. 

Me $nge $nai pe$nanggu$han pe$nahanan ju$ga su$dah diatu$r di dalam pasal 31 Kitab 

U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP), dimana pe$nanggu$han 

pe $nahanan dapat dikabu$lkan ole$h pe $nyidik, pe $nu$ntu$t u$mu$m, dan hakim se $su$ai 

de $ngan ke$we $nangannya masing-masing, de $ngan me$ne$tapkan ada atau$ tidaknya 

jaminan u$ang atau$ orang be$rdasarkan syarat-syarat te$rte$ntu$. 

Bu$nyi se$le $ngkapnya dari pasal 31 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara 

Pidana (KU$HAP) yaitu$, se $bagai be$riku$t: 

1. Atas pe $rmintaan te$rsangka atau$ te $rdakwa, pe $nyidik atau$ pe $nu$ntu$t u$mu$m atau$ 

hakim, se$su$ai de$ngan ke $we$nangan masing-masing, dapat me$ngadakan 

pe $nanggu$han pe $nahanan de$ngan atau$ tanpa jaminan u$ang atau$ jaminan orang, 

be $rdasarkan syarat yang dite$ntu$kan. 

2. Kare $na jabatannya pe$nyidik atau$ pe $nu$ntu$t u$mu$m atau$ hakim se$waktu$-waktu$ 

dapat me$ncabu$t pe$nanggu$han pe $nahanan dalam hal te$rsangka atau$ te$rdakwa 

me$langgar syarat se$bagaimana dimaksu$d dalam ayat (1). 

Salah satu$ contoh kasu$s yang me$ndapatkan pe$nanggu$han pe$nahanan ole$h 

pihak ke$polisian yang pe$rtama ada kasu$s Widayat (33 Tahu$n), warga Kabu$pate$n 

Ke $ndal yang ditahan se$kitar 80 hari di Polse $k Mije$n, Kota Se$marang, atas du$gaan 

tindak pidana pe$ncu$rian akhirnya me$mpe $role$h pe$nanggu$han pe$nahanan dari 

ke $polisian kare$na alasan pe$rbu$atan yang dilaku$kan atas dasar me$njaga ke$te$ntraman 

ke $lu$arganya. Me $nu$ru$t ku$asa hu$ku$m dari Widayat, me$ngatakan du$gaan tindak 
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pidana yang dilaku$kan klie$nnya tidak te$pat jika haru$s dilanju$tkan ke$ prose $s hu$ku$m 

le$bih lanju$t, pe $rbu$atan yang dilaku$kan klie$nnya ini dalam rangka me$njaga 

ke $te$ntraman ke$lu$arganya. Kasu$s hu$ku$m te$rse $bu$t be$rmu$la ke$tika Widayat 

be $rmasalah de$ngan korbannya AW yang didu$ga be$ru$saha me$ru$sak hu$bu$ngan 

ru$mah tangganya, dalam pe$rmasalahan itu$ Widayat se $mpat me$nyita dompe$t dan 

te$le $pon se $lu$le$r se $rta se $pe $da motor korban. Se $lang be $be$rapa waktu$, se $pe $da motor 

dan dompe$t milik korban su$dah dike$mbalikan tanpa ku$rang satu$ apapu$n, se$me $ntara 

ponse $l korban masih dibawa.  

Pe $mbe$rian pe$nanggu$han pe$nahanan ini, kata ku$asa hu$ku$m Widayat se$jalan 

de $ngan ke$bijakan re$storative$ ju$stice$ ke$polisian dalam me$mbe$ri ke$adilan ke$pada 

rakyat ke$cil. Ke$polisian me$mbe$narkan te$lah me$mbe$rikan pe$nanggu$han pe$nahanan 

te$rse $bu$t de $ngan jaminan dari orang tu$anya korban kalau$ yang be $rsangku$tan tidak 

akan me$larikan diri. Namu$n kasu$s te$rse $bu$t te$tap be$rlanju$t hingga saat ini 

dikare$nakan masu$k ke$ dalam de$lik u$mu$m.11 Dan ada ju$ga kasu$s dari Zaim Saidi 

se $bagai te$rsangka kasu$s du$gaan transaksi ju$al-be$li me$nggu$nakan dinar dan dirham, 

polri me$nahan pe$ndiri Pasar Mu$amalah, De $pok, dike$diamannya. Zaim Saidi 

me$ngaju$kan pe$nanggu$han pe $nahanan de $ngan alasan sakit, kare$na alasan 

ke $manu$sian dan ke $polisian me$ngatakan pe $me$riksaan te$rhadap Zaim su$dah se $le $sai 

dan se $lama me$njalani pe$me$riksaan Zaim dinilai kope$ratif. Ole$h kare$na itu$ pihak 

ke $polisian me$mbe$rikan pe$nanggu$han pe$nahanan te$rhadap Zaim Saidi. Zaim Saidi 

dike$nai wajib lapor satu$ kali dalam se$pe $kan yakni se$tiap hari se$nin.12 

 
11https://www.antaranews.com/berita/976530/tersangka-pencurian-demi-keluarga-peroleh-

penangguhan-penahanan, Sabtu 8 Februari 2025, Jam 14.35 WIB. 
12https://news.detik.com/berita/d-5507941/bareskrim-tangguhkan-penahanan-pendiri-pasar-

muamalah-depok, Sabtu 8 Februari 2025, Jam 16.54 WIB. 

https://www.antaranews.com/berita/976530/tersangka-pencurian-demi-keluarga-peroleh-penangguhan-penahanan
https://www.antaranews.com/berita/976530/tersangka-pencurian-demi-keluarga-peroleh-penangguhan-penahanan
https://news.detik.com/berita/d-5507941/bareskrim-tangguhkan-penahanan-pendiri-pasar-muamalah-depok
https://news.detik.com/berita/d-5507941/bareskrim-tangguhkan-penahanan-pendiri-pasar-muamalah-depok
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De $ngan adanya pe$ratu$ran me$nge$nai pe$nanggu$han pe$nahanan, me$mbe$rikan 

se $dikit ke$be$basan pada para te$rsangka atau$ te $rdakwa. Se$orang te$rsangka atau$ 

te$rdakwa dapat dike$lu$arkan dari tahanan dan be $rstatu$s tahanan lu$ar pada saat masa 

tahanan yang sah dan re$smi se$dang be $rjalan. Namu$n, ke $te$ntu$an me$nge$nai 

pe $nanggu$han pe$nahanan ini tidak lu$pu$t dari ke$ku$rangan dan su$dah te$ntu$ dapat 

me$nimbu$lkan su$atu$ pe $rmasalahan baru$ bagi masyarakat yang me$ncari ke$pastian 

hu$ku$m. Dalam pe$laksanaannya, pe$ngatu$ran te$rse $bu$t dirasa sangat ku$rang me$mbe$ri 

ke $pastian te$rhadap pe $laksanaan pe$nanggu$han pe $nahanan. Pe$nje$lasan te$rhadap 

Pasal 31 ayat (1) KU$HAP hanya me$nye $bu$tkan, bahwa “yang dimaksu$d de $ngan 

“syarat yang dite$ntu$kan” ialah wajib lapor, tidak ke$ lu$ar ru$mah atau$ kota.”13  

Aparat pe$ne $gak hu$ku$m (APH) me $mpu$nyai dasar yang ku$at u$ntu$k 

me$mbe $rikan pe$nanggu$han pe$nahanan ke$pada pe$mohon kare$na ada ke$yakinan dari 

APH bahwa pe $mohon dapat me$me$nu$hi syarat-syarat pe$rjanjian yang dise$tu$ju$i 

antara APH mau$pu$n pe $mohon. Pe $nanggu$han pe$nahanan dite$rima atau$ ditolak 

de $ngan dasar APH me$rasa yakin atau$ tidaknya bahwa te$rsangka dapat 

me$nyanggu$pi pe$rsyaratan yang te$lah dise $pakati. Ditolaknya pe$nanggu$han 

pe $nahanan te$rse $bu$t dikare$nakan APH khawatir te$rsangka akan me$larikan diri, 

me$nghilangkan barang bu$kti se $rta me$nyu$litkan pe$nyidik dalam prose $s pe $nyidikan 

yang se $dang be$rlangsu$ng.14 

Politik hu$ku$m pidana me$ru$pakan bagian dari politik hu$ku$m nasional. 

Me $nu$ru$t Su$darto, politik hu$ku$m me$ru$pakan u$saha u$ntu$k me$wu$ju$dkan pe$ratu$ran-

 
13Puteri Hikmawati, “Politik Hukum Pidana Pemberian Penangguhan Penahanan Dalam 

Pemeriksaan Perkara”, Negara Hukum, Vol 5 No. 1, 2014, hlm. 2, https://vs-

dprexternal3.dpr.go.id/index.php/hukum/article/view/207/148. 
14Ibid, hlm. 3. 
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pe $ratu$ran yang le$bih baik se$su$ai de$ngan ke $adaan dan situ$asi pada su$atu$ saat se$rta 

ke $bijakan dari su$atu$ ne$gara me$lalu$i badan-badan yang be$rwe $nang u$ntu$k 

me$ne $tapkan pe$ratu$ran-pe$ratu$ran yang dike$he $ndaki yang dipe$rkirakan bisa 

digu$nakan u$ntu$k me$nge $kspre $sikan apa yang te$rkandu$ng dalam masyarakat dan 

u$ntu$k me$ncapai apa yang dicita-citakan.15 Be $rpijak dari pe$nge $rtian te$rse $bu$t, le$bih 

lanju$t Su$darto me$nyatakan bahwa me$laksanakan Politik Hu$ku$m Pidana be$rarti 

me$ngadakan pe$milihan u$ntu$k me$ncapai hasil pe$ru$ndang-u$ndangan pidana yang 

paling baik dalam arti me$me$nu$hi syarat ke$adilan dan daya gu$na.16 

Politik hu$ku$m pidana me$ncaku$p ru$ang lingku$p ke$bijakan yang lu$as, yang 

me$lipu$ti bidang hu$ku$m pidana yang tidak dapat dile$paskan dari pe$mbaharu$an 

hu$ku$m pidana. Politik hu$ku$m pidana be$rintikan tiga tahap, yakni tahap formu$lasi, 

tahap aplikasi, dan tahap e$kse $ku$si. Tahap formu$lasi me$ru$pakan tahap pe$ru$mu$san 

u$ndang-u$ndang, yang diwu$ju$dkan dalam be $ntu$k pasal-pasal dan pe$nje$lasannya. 

Se $dangkan tahap aplikasi dan tahap e$kse $ku$si adalah tahap pe$ne $rapan su$atu$ 

u$ndang-u$ndang, yang be$rkaitan e$rat de$ngan prose$s pe $radilan. Dalam pe$mbe$rian 

pe $nanggu$han pe $nahanan, tahap formu$lasi me$ru$pakan tahap pe$ru$mu$san pasal-pasal 

dan pe$nje$lasan dalam pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan te$rkait de$ngan pe$nanggu$han 

pe $nahanan, se$dangkan tahap aplikasi dan tahap e$kse $ku$si adalah tahap pe$laksanaan 

ke $te$ntu$an pe$mbe$rian pe$nanggu$han pe $nahanan dalam pe$me$riksaan pe$rkara 

pidana.17 

 
15Sudarto, Hukum dan Hukum Pidana, PT Alumni, Bandung, 1981, hlm. 159. 
16Ibid, hlm. 93.  
17Ibid. hlm. 7.  
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Salah satu$ contoh kasu$s yang tidak me$ndapatkan pe$nanggu$han pe$nahanan, 

yaitu$ kasu$s Roy Su$ryo dan Doni Salmanan. Roy Su$ryo ditahan se$bagai te$rsangka 

kasu$s me $me$ stu$pa Candi Borobu$du$r pada hari Ju$mat (Tanggal 5 Agu$stu$s 2022), 

te$rsangka su$dah ditahan se$lama 20 hari di Ru$tan Polda Me$tro Jaya. Se $hari 

be $rse $lang, tim ku$asa hu$ku$m Roy Su$ryo me$ngaju$kan pe$rmohonan pe$nanggu$han 

pe $nahanan. Saat itu$ ku$asa hu$ku$m me$nye $bu$t kondisi ke$se $hatan Roy Su$ryo se $bagai 

alasan diaju$kannya pe$nanggu$han pe$nahanan, namu$n pihak Polda Me$tro Jaya 

me$nolak me$ngabu$lkan pe$rmohonan pe$nanggu$han pe$nahanan Roy Su$ryo atas dasar 

pe $rtimbangan pe$nyidik, namu$n be$lu$m me$me $rinci soal pe$rtimbangan pe$nyidik 

me$nolak pe$rmohonan Roy Su$ryo. Pe $rtimbangan pe$nyidik itu$ bisa taku$t te$rsangka 

me$nghilangkan barang bu$kti dan me$larikan diri.18 Dire$ktorat Tindak Pidana Sibe$r 

Bare$skrim Polri me$nolak pe$nanggu$han pe $nahanan yang diaju$kan te$rsangka 

afiliator Qu$ote$x Doni Salmanan. Pihak polisi me$nolak pe$rmohonan pe$nanggu$han 

pe $nahanan Doni Salmanan, polisi khawatir Doni Salmanan kabu$r hingga 

me$nghilangkan barang bu$kti dan me$ngu$langi pe $rbu$atan yang te$rsangka laku$kan.19 

Me $nu$ru$t pe $nje$lasan dari pasal 31 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara 

Pidana (KU$HAP), bahwa syarat-syarat yang dite$ntu$kan adalah wajib lapor, tidak 

ke $lu$ar ru$mah atau$ kota. Masa pe$nanggu$han pe $nahanan dari se$orang te $rsangka atau$ 

te$rdakwa tidak te$rmasu$k statu$s tahanan. De $ngan maksu$d me $njaga agar te$rsangka 

atau$ te$rdakwa yang ditahan tidak diru$gikan kare$na dilaku$kannya pe$nahanan. Pasal 

31 KU$HAP tidak me$ngatu$r tata cara pe $nanggu$han pe$nahanan, te$tapi hanya 

 
18https://www.detik.com/bali/berita/d-6231754/permohonan-penangguhan-penahanan-roy-

suryo-ditolak-polisi, Minggu 9 Februari 2025, Jam 9.34 WIB. 
19https://news.detik.com/berita/d-5996664/harapan-doni-salmanan-segera-disidang-usai-

penangguhan-penahanan-ditolak, Minggu 9 Februari 2025, Jam 10.12 WIB. 

https://www.detik.com/bali/berita/d-6231754/permohonan-penangguhan-penahanan-roy-suryo-ditolak-polisi
https://www.detik.com/bali/berita/d-6231754/permohonan-penangguhan-penahanan-roy-suryo-ditolak-polisi
https://news.detik.com/berita/d-5996664/harapan-doni-salmanan-segera-disidang-usai-penangguhan-penahanan-ditolak
https://news.detik.com/berita/d-5996664/harapan-doni-salmanan-segera-disidang-usai-penangguhan-penahanan-ditolak
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me$mbe $rikan otoritas u$ntu$k pe$nanggu$han pe$nahanan de$ngan atau$ tanpa jaminan 

dan me$le $paskan pe$nahanan. Se $te$lah pe$nanggu$han pe $nahanan atas jaminan de$ngan 

u$ang atau$ orang dibe$rikan, dan pe$rse $tu$ju$an antara pe$tu$gas yang ditu$gaskan dan 

te$rdakwa atau$ pe$nasihat hu$ku$mnya de$ngan syarat yang haru$s dipe $nu$hi, te$rgantu$ng 

pada tingkat pe$me$riksaan. Pe$tu$gas yang me $miliki lise$nsi dapat me$ne$ntu$kan ju$mlah 

yang haru$s digu$nakan se$bagai jaminan.20 Akan te$tapi dalam pasal 31 Kitab 

U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP) ini, mau$pu$n dalam pe$ratu$ran 

pe $laksanaannya tidak me$ngatu$r te $ntang apakah yang me$njadi dasar pe$rtimbangan 

bagi pe$jabat pe$nahanan yang be$rwe$nang u$ntu$k me $nanggu$hkan pe $nahanan. 

Pe $laksanaan pe$ngatu$ran me$nge $nai pe $nanggu$han, te$ru$tama pe$nanggu$han 

pe $nahanan de$ngan jaminan u$ang, yang langsu$ng dise $rahkan ke $pada para pe$tu$gas 

pe $ne$gak hu$ku$m yang me $nangani te$rsangka atau$ te$rdakwa yang me $minta 

pe $nanggu$han pe $nahanan. 

Dan ju$ga tidak ada atu$ran je$las yang me $ngatu$r se$cara langsu$ng te$ntang 

pe $ngatu$ran pe $nanggu$han pe $nahanan, se$rta bagaimana politik hu$ku$m pidana 

me$nge $nai pe$nanggu$han pe$nahanan te$rse $bu$t, de $ngan de$mikian pe$laksanaan 

pe $nanggu$han pe $nahanan se$bagai pe$laksana hu$ku$m acara pidana tampak kabu$r. 

Se $olah-olah pe$laksanaan pe$nanggu$han pe $nahanan ini be$rlaku$ hu$ku$m ke $biasaan 

se $dangkan Indone$sia me $ru$pakan Ne $gara yang me$nganu$t siste $m le$gisme $, le $galitas 

yang me$nu$ntu$t ke$pastian hu$ku$m be$rdasarkan hu$ku$m te$rtu$lis.21 Me $nu$ru$t 

 
20Irene Melisa, Rezka Akbar Pradillah, Adithya Suphiandy, “Proses Penangguhan Penahanan 

Dengan Jaminan Berdasarkan Pasal 31 KUHAP”, Nusantara: Jurnal Pendidikan, Seni, Sains dan 

Sosial Humaniora, Vol 1 No. 1, September 2022, hlm. 6, 

https://journal.forikami.com/index.php/nusantara/article/download/8/6/69. 
21M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP, Pustaka Kartini, 

Jakarta, 2005, hlm. 228.  
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Moe $ljatno, bahwa asas le$galitas (Principle $ of le $gality), me$ru$pakan dasar dalam 

pe $ne$ntu$an su$atu$ pe $rbu$atan dapat dipidana atau$ tidak, dalam artian bahwa tidak 

bole$h me$njatu$hkan pidana pada se$se $orang apabila pe$rbu$atannya be$lu$m ada 

ke $te$ntu$an hu$ku$mnya yang me$ngatu$rnya  te$rle $bih  dahu$lu$  dalam  pe$ru$ndang-

u$ndangan.22 

Be $rdasarkan u$raian dari latar be$lakang diatas maka pe$nu$lis te$rtarik u$ntu$k 

me$laku$kan pe$ne $litian dan me$mbu$at skripsi yang be $rju$du$l: “Kekaburan Norma 

Hukum Mengenai Penangguhan Penahanan Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Pembunuhan Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.” 

B. Rumusan Masalah 

Be $rdasarkan pada latar be$lakang masalah yang te$lah diu$raikan se$be $lu$mnya, 

maka pe$nu$lis me$mbatasi ru$ang lingku$p pe $rmasalahan te$rse $bu$t de$ngan 

me$mfoku$skan pada: 

1. Bagaimana pe$ngatu$ran pe$nanggu$han pe$nahanan te$rhadap pe$laku$ tindak pidana 

pe $mbu$nu$han be$rdasarkan Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana 

(KU$HAP)? 

2. Bagaimana politik hu$ku$m pidana te$rhadap pe $nanggu$han pe$nahanan te$rhadap 

te$rsangka pe $mbu$nu$han be$rdasarkan Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara 

Pidana (KU$HAP) dimasa yang akan datang? 

 

 

 
22Andi Najemi, Yulia Monita, Erwin, “Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku Tindak 

Pidana UjaranKebencian Berdasarkan  Peraturan Perundang-Undangan”, PAMPAS : Journal of 

Criminal, Vol 6 No. 1, Februari 2025, hlm. 94, https://online-

journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/38041/20240. 
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C. Tujuan Penelitian 

Be $rdasarkan ru$mu$san masalah yang te$lah diu$raikan diatas, maka tu$ju$an dari 

pe $ne$litian ini adalah: 

1. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngatu$ran pe$nahanan te$rhadap te$rsangka pe$laku$ tindak 

pidana pe$mbu$nu$han be $rdasarkan Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana 

(KU$HAP). 

2. U$ntu$k me$nge $tahu$i politik hu$ku$m pidana te$rhadap pe$nanggu$han pe $nahanan 

te$rhadap pe$laku$ tindak pidana pe$mbu$nu$han be$rdasarkan Kitab U$ndang-U$ndang 

Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP) dimasa yang akan datang. 

D.  Manfaat Penelitian 

 Adapu$n manfaat dari pe$ne $litian ini adalah: 

1. Se $cara te$oritis, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nyu$mbangkan 

pe $mikiran, me$nambah wawasan, se$rta me$mpe $rkaya kajian ke$pu$stakaan 

me$nge $nai pe$ngatu$ran, dan politik hu$ku$m pidana dari pe$nanggu$han pe$nahanan 

te$rhadap pe$laku$ tindak pidana pe$mbu$nu$han be$rdasarkan Kitab U$ndang-

U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP). 

2. Se $cara praktisi, hasil pe$ne $litian ini diharapkan dapat me$njadi su$mbangan 

pe $mikiran dan me$nambah bahan pe$rtimbangan bagi para praktisi hu$ku$m 

khu$su$snya pe$nyidik, pe$nu$ntu$t u$mu$m dan hakim dalam me$mbu$at ke$pu$tu$san 

pe $nanggu$han pe $nahanan te$rhadap te$rsangka pidana. 

E. Kerangka Konseptual 

Ke $rangka konse$ptu$al me$njabarkan hu$bu$ngan atau$ kaitan antar konse $p-

konse $p hu$ku$m yang digu$nakan u$ntu$k me$mbe $rikan pe$mbatasan pe$mahaman 

te$rhadap de$fe $nisi yang me$njadi landasan pe $rmasalahan yang akan dite$liti. Dalam 
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pe $nu$lisan skripsi ini te$rdapat be$be $rapa istilah-istilah pokok dan pe$nge $rtian-

pe $nge$rtian khu$su$s yang dipakai gu$na u$ntu$k me$nghindari pe$nafsiran yang be$rbe $da 

dan me$mu$dahkan pe$nu$lis se $rta pe $mbaca dalam me$mahami pe$ne$litian ini, maka 

dije$laskan be$be $rapa pe$nge $rtian yang be$rkaitan de$ngan ju$du$l pe$ne $litian ini, yaitu$ :  

1. Pe $nanggu$han 

Me $nu$ru$t Kamu$s Be $sar Bahasa Indone $sia (KBBI) pe $nanggu$han be $rasal 

dari kata tanggu$h yang artinya me$nu$ndah (waktu$) atau$ pe $nu$ndaan (waktu$ dan 

se $bagainya); pe$lambatan. 

2. Pe $nahanan 

Be $rdasarkan Pasal 1 angka 21 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara 

Pidana (KU$HAP) Pe $nahanan adalah pe$ne $mpatan te$rsangka atau$ te$rdakwa di 

te$mpat te$rte$ntu$ ole$h pe$nyidik, atau$ pe$nu$ntu$t u$mu$m atau$ hakim de$ngan 

pe $ne$tapannya, dalam hal se$rta me$nu$ru$t cara yang diatu$r dalam u$ndang-u$ndang.  

3. Pe $laku$ 

Pe $laku$ adalah orang yang me$laku$kan tindak pidana yang be$rsangku$tan, 

dalam arti orang yang de$ngan su$atu$ ke $se $ngajaan atau$ su$atu$ tidak se $ngajaan 

se $pe $rti yang diisyaratkan ole$h U$ndang-U$ndang te$lah me$nimbu$lkan su$atu$ akibat 

yang tidak dike$he$ndaki ole$h U$ndang-U$ndang, baik itu$ me $ru$pakan u$nsu$r-u$nsu$r 

su$bje $ktif mau$pu$n u$nsu$r-u$nsu$r obye $ktif, tanpa me$mandang apakah ke$pu$tu$san 

u$ntu$k me$laku$kan tindak pidana te$rse $bu$t timbu$l dari dirinya se$ndiri atau$ tidak 

kare$na ge $rakkan ole$h pihak ke$tiga. 

Pe $laku$ me $nu$ru$t doktrin adalah barang siapa yang me$laksanakan se$mu$a 

u$nsu$r-u$nsu$r tindak pidana se$bagai mana u$nsu$r-u$nsu$r te $rse $bu$t diru$mu$skan di 
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dalam Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pidana. Se $pe $rti yang te$rdapat dalam pasal 

55 ayat (1) KU$HP yang be $rbu$nyi: 

a. Di pidana se$bagai pe$laku$ tindak pidana : Me $re $ka yang me$laku$kan, yang 

me$nyu$ru$h me $laku$kan, dan yang tu$ru$t se $rta me$laku$kan pe$rbu$atan; 

b. Me $re $ka yang de$ngan me$mbe$ri atau$ me$njanjikan se$su$atu$ de $ngan 

me$nyalahgu$nakan ke$ku$asaan atau$ martabat, de$ngan ke$ke $rasan, ancaman 

atau$ pe $nye$satan, atau$ de $ngan me$mbe$ri ke$se $mpatan, sarana atau$ 

ke $te$rangan, se $ngaja me$nganju$rkan orang lain su$paya me$laku$kan 

pe $rbu$atan. 

4. Tindak Pidana 

Tindak pidana dalam Kitab U$ndang-u$ndang Hu$ku$m Pidana (KU$HP) 

dike$nal de$ngan Istilah de$lik (de$lict) dalam bahasa Be$landa dise$bu$t starfbaarfe$e $it 

di mana se$te $lah dite$rje$mahkan ke$ dalam bahasa Indone$sia, ole$h be $be$rapa 

sarjana hu$ku$m diartikan se$cara be$rlain-lainan se $hingga otomatis pe$nge$rtiannya 

be $rbe$da, se $dangkan pe$mbu$at u$ndang-u$ndang me$ru$mu$skan su$atu$ u$ndang-

u$ndang me$mpe$rgu$nakan istilah pe$ristiwa pidana atau$ pe$rbu$atan pidana atau$ 

tindak pidana. Strafbaarfe$it adalah pe$ristiwa yang dapat dipidana atau$ pe$rbu$atan 

yang dapat dipidana. Se$dangkan de$lik dalam bahasa asing dise$bu$t de$lict yang 

artinya su$atu$ pe $rbu$atan yang pe$laku$nya dapat dike$nakan hu$ku$man pidana.  

Me $nu$ru$t Andi Hamzah dalam bu$ku$nya Asas-Asas Hu$ku$m Pidana 

me$mbe $rikan de$fe $nisi me$nge $nai de$lik, adalah “su$atu$ pe$rbu$atan atau$ tindakan 

yang te$rlarang dan diancam de$ngan hu$ku$man ole$h u$ndang-u$ndang (pidana).”23 

 
23Fitria Wahyuni, Dasar-Dasar Hukum Pidana Di Indonesia, Cet. 1, PT Nusantara Persada 

Utama, Tangerang Selatan, 2017, hlm. 35-37. 
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Me $nu$ru$t Pompe$, “strafbaar fe$it” se$cara te$oritis dapat me$ru$mu$skan se $bagai su$atu$ 

pe $langgaran norma (ganggu$an te $rhadap te$rtib hu$ku$m) yang de$ngan se $ngaja 

atau$pu$n de $ngan tidak dise$ngaja te$lah dilaku$kan ole$h se $orang pe $laku$, di mana 

pe $njatu$han te$rhadap pe$laku$ te $rse $bu$t adalah pe$rlu$ de $mi te$rpe$liharanya te$rtib 

hu$ku$m dan te$rjaminnya ke$pe $ntingan hu$ku$m.24 

5. Kekaburan Norma Hukum 

Kekaburan norma hukum, atau "vague norm," merujuk pada situasi di 

mana suatu aturan hukum tidak jelas atau ambigu, sehingga menimbulkan 

berbagai interpretasi dan ketidakpastian dalam penerapannya. Norma yang 

kabur ini dapat menyebabkan kesulitan dalam menentukan apa yang 

sebenarnya diharapkan atau dilarang oleh hukum, serta bagaimana hukum 

tersebut harus diterapkan dalam praktik.25 Pada pengaturan penangguhan 

penahanan, isu kekaburan norma hukum bisa menjadi salah satu aspek yang 

penting untuk dipertimbangkan. Isu kekaburan norma hukum, atau sering 

disebut juga sebagai "kekaburan hukum" atau "kebingungan hukum," merujuk 

pada situasi di mana hukum atau regulasi yang berlaku tidak cukup jelas, 

terbuka untuk interpretasi yang beragam. Isu ini dapat muncul dalam berbagai 

konteks dan memiliki konsekuensi serius. 

 

 

 

 
24Erdianto Effendi, Hukum Pidana Indonesia Suatu Pengantar, PT Refika Aditama, Bandung, 

2014, hlm. 97. 
25Indradewi, Nugrah, “Subtansi Hukum Kekaburan Norma Pada Peralihan Hak Cipta”, Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, Vol. 8, No. 3, 2020. 
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F. Landasan Teori 

U$ntu$k me $nghindari ke$salahan dalam pe$nafsiran se $rta me$mbe$ri ke $mu$dahan 

dalam me$mahami pe$nu$lisan skripsi ini, adapu$n landasan te$oritis yang digu$nakan 

adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Te$ori Ke $pastian Hu$ku$m 

Ke $pastian hu$ku$m me$ru$pakan ciri yang tidak dapat dipisahkan dari hu$ku$m, 

te$ru$tama u$ntu$k norma hu$ku$m te$rtu$lis. Hu$ku$m tanpa nilai ke$pastian akan 

ke $hilangan makna kare$na tidak dapat lagi digu$nakan se$bagai pe$doman pe $rilaku$ 

bagi se $tiap orang. Ke$pastian se $ndiri dise $bu$t se $bagai salah satu$ tu$ju$an dari 

hu$ku$m. Me$nu$ru$t Su$dikno Me $rtoku$su$mo, ke$pastian hu$ku$m adalah jaminan 

bahwa hu$ku$m dijalankan, bahwa yang be $rhak me$nu$ru$t hu$ku$m dapat 

me$mpe $role$h haknya dan bahwa pu$tu$san dapat dilaksanakan.26 

Ke $pastian hu$ku$m me$ru$pakan pe$laksanaan hu$ku$m yang haru$s se $su$ai de $ngan 

bu$nyinya, se$hingga masyarakat dapat me$mastikan bahwa hu$ku$m dilaksanakan. 

Pe $nciptaan dari ke$pastian hu$ku$m dalam pe $ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan, 

me$ru$pakan pe $rsyaratan yang be$rke $naan de $ngan stru$ktu$r inte $rnal dari norma 

hu$ku$m itu$ se $ndiri.27 Pe $rsyaratan inte$rnal te$rse $bu$t se $bagai be$riku$t: 

a. Ke $je$lasan Konse $p Digu$nakan. 

Norma hu$ku$m be$risi de$skripsi me$nge $nai pe $rilaku$ te$rte$ntu$ yang ke$mu$dian 

disatu$kan ke $ dalam konse$p te$rte $ntu$ pu$la. 

 
26Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, Liberty, Yogyakarta, 2007, hlm. 

160. 
27Fernando M Manulang, Hukum Dalam Kepastian, Prakarsa, Bandung, 2007, hlm. 95. 
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b. Ke $je$lasan Hirarki Ke$we $nangan Dari Le$mbaga Pe$mbe $ntu$k Pe $ratu$ran 

Pe $ru$ndang-U$ndangan. 

Ke $je$lasan hirarki ini pe$nting kare$na me $nyangku$t sah atau$ tidak dan 

me$ngikat atau$ tidaknya pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang dibu$atnya. 

Ke $je$lasan hirarki akan me$mbe$rikan arahan ke $pada pe$mbe$ntu$k hu$ku$m yang 

me$mpu$nyai ke$we $nangan u$ntu$k me $mbe$ntu$k su$atu$ pe $ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan te$rte$ntu$. 

c. Konsiste $nsi Norma Hu$ku$m Pe $ru$ndang-U$ndangan. 

Konsiste $nsi norma hu$ku$m pe$ru$ndang-u$ndangan. Ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an dari 

se $ju$mlah pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang te$rkait de$ngan satu$ su$bje $k 

te$rte $ntu$, tidak saling be$rte$ntangan antara satu$ de $ngan yang lain.28 

Maka dari itu$ makna dari ke$pastian hu$ku$m yakni, adanya ke$je$lasan, tidak 

me$nimbu$lkan mu$ltitafsir, tidak me$nimbu$lkan kontradiktif dan dapat 

dilaksanakan. Hu$ku$m haru$s be $rlaku$ te$gas di dalam masyarakat, me$ngandu$ng 

ke $te$rbu$kaan, se$hingga siapapu$n dapat me $mahami makna atas su$atu$ ke$te $ntu$an 

hu$ku$m. 

2. Te$ori Ke $bijakan Hu$ku$m Pidana 

Me $nu$ru$t Marc Ance$l, pe $nge$rtian ke$bijakan hu$ku$m pidana atau$ “pe$nal 

policy” adalah su$atu$ ilmu$ se$kaligu$s se $ni yang pada akhirnya me$mpu$nyai tu$ju$an 

praktis u$ntu$k me$mu$ngkinkan pe$ratu$ran hu$ku$m positif diru$mu$skan se $cara le$bih 

 
28Ibid, hlm. 39. 
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baik dan u$ntu$k me $mbe$ri pe $doman tidak hanya ke $pada pe$mbu$at u$ndang-u$ndang, 

te$tapi ju$ga ke$pada pe$ngadilan yang gara atau$ pe$laksana pu$tu$san pe$ngadilan.29 

Ke $bijakan hu$ku$m pidana be$rarti me$wu$ju$dkan pe$ratu$ran-pe$ratu$an yang baik 

se $su$ai de$ngan ke$adaan dan situ$asi pada su$atu$ saat. Ke$bijakaan dari ne$gara 

me$lalu$i badan-badan yang be$rwe $nang u$ntu$k me$ne $tapkan pe$ratu$ran-pe$ratu$ran 

yang dike$he $ndaki yang dipe$rkirakan bisa digu$nakan u$ntu$k me $nge$kspre $sikan 

apa yang te$rkandu$ng dalam masyarakat dan u$ntu$k me$ncapai apa yang dicita-

citakan.30 

3. Teori Kewenangan 

Menurut Prajudi Atmosudirjo, ada perbedaan antara kewenangan dan 

wewenang. Kewenangan adalah kekuasaan formal yang berasal dari kekuasaan 

legislatif, yaitu diberikan oleh Undang-Undang atau diberikan kepada eksekutif 

dan administratif.31 Sedangkan wewenang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia didefinisikan sebagai kekuasaan membuat keputusan, memerintah, 

dan melimpahkan tanggung jawab kepada orang lain, fungsi yang boleh tidak 

dilaksanakan. Kewenangan yaitu hak dan kekuasaan yang dipunyai untuk 

melakukan sesuatu. 

Menurut Mirriam Budihardjo kewenangan adalah kekuasaan yang 

dilembagakan, kemampuan untuk melakukan tindakan hukum tertentu yang 

dimaksudkan untuk menimbulkan akibat hukum, dan hak yang berisi kebebasan 

 
29Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Kencana, Jakarta, 2010, Hlm. 

23. 
30Ibid, hlm. 26. 
31Freedy Poernomo A’an Efendi, Hukum Administrasi, Sinar Grafika, Jakarta, 2019, Hlm. 111. 
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untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan tertentu atau menuntut pihak 

lain untuk melakukan tindakan tertentu.32 

G. Metode Penelitian 

1. Tipe$ Pe $ne $litian 

Pe $ne $litian normatif me$ru$pakan pe$ne $litian hu$ku$m yang dilaku$kan de$ngan 

cara me$ne $liti bahan pu$staka atau$ data se$ku$nde $r. Me $nu$ru$t Pe$te $r Mahmu$d Marzu$ki, 

pe $ne$litian normatif adalah su$atu$ prose $s u$ntu$k me$ne $mu$kan su$atu$ atu$ran hu$ku$m, 

prinsip hu$ku$m, mau$pu$n doktrin-doktrin hu$ku$m gu$na me$njawab isu$ hu$ku$m yang 

dihadapi.33 Dalam pe$ne$litian ini nantinya akan me$ne $liti atu$ran-atu$ran me$nge $nai 

pe $nanggu$han pe $nahanan te$rhadap pe$laku$ tindak pidana pe$mbu$nu$han yang 

me$miliki kore$lasi de$ngan atu$ran-atu$ran yang ada se$rta dasar hakim dalam me$mbe $ri 

pu$tu$san yang se$adil-adilnya bagi te$rsangka. 

2. Pe $nde $katan yang Digu$nakan 

Pe $nde $katan yang digu$nakan dalam pe$nu$lisan skripsi ini, yaitu$: 

a. Pe $nde $katan Pe$ratu$ran Pe$ru$ndang-U$ndangan (Statu$te$ Approach) 

Pe $nde $katan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yaitu$ pe $nde$katan yang 

dilaku$kan de$ngan me$ne $laah se$mu$a pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan dan 

re $gu$lasi yang be$rkaitan de$ngan isu$ hu$ku$m yang diru$mu$skan dalam pe$ne $litian 

ini.34 

 
32Rafly Rilandi Puasa, Johny Lumolos, Neni Kumayas, “Kewenangan Pemerintah Desa Dalam 

Peningkatan Perekonomian Di Desa Mahangiang Kecamatan Tagulandang Kabupaten Kepulauan 

Sitaro”, Jurnal Eksekutif 1, No. 1, 2018. 
33Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana Prenada, Jakarta, 2010, hlm. 35. 
34Ardiansyah dan Mohammad Kamil, Pembaharuan Hukum Oleh Mahkamah Agung Dalam 

Mengisi Kekosongan Hukum Acara Perdata di Indonesia, Jurnal Ilmiah Kebijakan Hukum, Februari 

2020, hlm. 361-384, https://123dok.com/article/dispensasi-daerah-penelitian-internal-dosen-

implikasi-implementasi-pencegahan.qvldgovr. 
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b. Pe $nde $katan Konse$ptu$al (Conce$ptu$al Approach) 

Pe $nde $katan konse$ptu$al adalah me$ru$pakan je$nis pe $nde $katan yang 

me$mbe $rikan su$du$t pandang analisa pe$nye $le$saian pe$rmasalahan dalam 

pe $ne$litian ini, yakni me$laku$kan ide$ntifikasi atau$ me$ne $tapkan konse$p dalam 

ke $bijakan hu$ku$m, te$rmasu$k me $nge$nai pe $nanggu$han pe $nahanan te$rhadap 

pe $laku$ tindak pidana pe$mbu$nu$han be$rdasarkan Kitab U$ndang-U$ndang 

Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP) yang dilihat dari aspe$k konse $p-konse $p 

hu$ku$m yang me$latar be$lakanginya, u$ntu$k ke $mu$dian dianalisa se$hingga dapat 

me$njawab ru$mu$san masalah dalam pe$ne $litian ini. 

c. Pe $nde $katan Kasu$s (Case $ Approach) 

Pe $nde $katan kasu$s adalah pe$nde $katan yang dilaku$kan de$ngan cara 

me$laku$kan te$laah dari kasu$s-kasu$s yang be $rkaitan de$ngan isu$ hu$ku$m yang 

diru$mu$skan dalam pe$ne $litian ini u$ntu$k me$njadi re$fe $re$nsi bagi isu$ hu$ku$m 

yang akan dibahas. Pe$ne$litian ini me$ne $liti te$ntang be$be $rapa kasu$s yang 

be $rkaitan de$ngan pe$ngatu$ran te$ntang pe$nanggu$han pe$nahan te$rhadap pe$laku$ 

tindak pidana. 

d. Pendekatan Perbandingan (Comparative Approach) 

Pendekatan perbandingan merupakan salah satu cara yang digunakan 

dalam penelitian normatif yang digunakan untuk membandingkan atau 

mengkomparasikan salah satu lembaga hukum dari suatu sistem hukum 

dengan lembaga hukum dari sistem hukum yang lain atau di negara lain.35 

Perbandingan hukum merupakan kegiatan untuk membandingkan hukum 

 
35Peter Mahmud Marzuki, Op. Cit, Hlm. 133. 
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suatu negara dengan hukum negara lain atau hukum dari suatu waktu tertentu 

dengan hukum dari waktu lainnya. 

3. Pe $ngu$mpu$lan Bahan Hu$ku$m 

Dikare$nakan pe$ne$litian ini me$ru$pakan pe$ne $litian yu$ridis normatif, maka 

bahan hu$ku$m yang diku$mpu$lkan adalah se $bagai be$riku$t: 

a. Bahan Hu$ku$m Prime$r 

Bahan hu$ku$m prime$r yaitu$ bahan-bahan hu$ku$m yang me$ngikat yang 

te$rdiri dari pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang te$rkait de$ngan pe$ne $litian ini, 

yaitu$ te$rdiri dari : 

1) U$ndang-U$ndang Dasar Ne $gara Re$pu$blik Indone $sia Tahu$n 1945 (U$U$D 

1945). 

2) Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP). 

b. Bahan Hu$ku$m Se$ku$nde $r 

Te$rdiri dari lite$ratu$r-lite$ratu$r atau$ bahan bacaan ilmiah se$pe$rti bu$ku$ 

mau$pu$n tu$lisan-tu$lisan ilmiah yang te$rkait de $ngan pe$nu$lisan skripsi ini. 

c. Bahan Hu$ku$m Te$rsie$r 

Be $ru$pa pe$tu$nju$k atau$ pe $nje$lasan me$nge$nai bahan hu$ku$m prime$r dan 

bahan hu$ku$m se $ku$nde $r yang be$rasal dari Kamu$s Be $sar Bahasa Indone$sia 

(KBBI), Kamu$s Hu$ku$m, su$rat kabar dan se $bagainya. 

4. Analisis Bahan Hu$ku$m 

Bahan hu$ku$m yang dipe$role$h, diku$mpu$lkan, dise$le $ksi, dan 

diklasifikasikan, maka se$lanju$tnya akan dianalisis se $cara ku$alitatif. Analisis 

data ku$alitatif adalah analisis yang dilaku$kan de $ngan cara me$nilai data yang 

te$lah disajikan se$su$ai de $ngan pe $ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan, pe $ndapat para 
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ahli dan logika ke$ilmu$an, se $hingga dapat ditarik ke$simpu$lan se $su$ai de$ngan 

masalah yang dite$liti. 

Data yang diolah de$ngan me$rangku$m dan me$nyu$su$n data-data dari bahan 

hu$ku$m prime$r yaitu$ Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP) 

dan pe $ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan te$rkait yang ke $mu$dian dipadu$kan de $ngan 

bahan hu$ku$m se$ku$nde $r be$ru$pa lite$ratu$r atau$ bahan bacaan ilmiah yang be$rkaitan 

de $ngan pe$nanggu$han pe$nahanan te$rhadap pe $laku$ tindak pidana pe$mbu$nu$han 

be $rdasarkan Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP), se $hingga 

didapatlah su$atu$ ke$simpu$lan dari hasil analisis ke$du$a bahan te$rse$bu$t yang 

ke $mu$dian ditu$angkan dalam pe$nu$lisan skripsi ini. 

H. Sistematika Penulisan 

Isi skripsi ini te $rdiri dari e$mpat (4) bab, se$lanju$tnya bab-bab te$rse $bu$t dibagi 

me$njadi be$be $rapa su$b bab dan dibagi lagi me$njadi bagian-bagian te$rke $cil. U$ntu$k 

le$bih me$mpe$rmu$dah me$nge $tahu$i pe$nu$lisan skripsi ini, maka digu$nakan 

siste $matika se$de$rhana se$su$ai de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$mpe$rje $las masalah yang 

akan dibahas, maka dapat dilihat se$bagai be $riku$t: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini be$risikan latar be$lakang masalah, pe$ru$mu$san masalah, 

tu$ju$an dan manfaat pe$ne $litian, ke$rangka konse $ptu$al, landasan te$ori, 

me$tode $ pe$ne $litian, dan siste$matika pe$nu$lisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini pe$nu$lis me$ngu$raikan tinjau$an u$mu$m te$ntang be$be $rapa hal 

yang be$rhu$bu$ngan de$ngan obje$k pe$ne $litian yang me$mbe$rikan 

gambaran u$mu$m te$ntang pe$nanggu$han pe $nahanan te$rhadap pe$laku$ 
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tindak pidana yaitu$ me $lipu$ti pe $nge$rtian tindak pidana pe$mbu$nu$han, 

pe $ngatu$ran pe$nanggu$han pe$nahanan be$rdasarkan KU$HAP, pe $nahanan 

dan pe$nanggu$han pe$nahanan. 

BAB III PEMBAHASAN 

Pada bab ini pe$nu$lis akan me$ngu$raikan inti yang me$ru$pakan jawaban 

dan pe $njabaran dari ru$mu$san masalah, yakni me$nge $nai pe$ngatu$ran dan 

politik hu$ku$m pidana dari pe$nanggu$han pe $nahanan te$rhadap pe$laku$ 

tindak pidana pe$mbu$nu$han be$rdasarkan Kitab U$ndang-U$ndang 

Hu$ku$m Pidana te$rse $bu$t. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini te$rdiri dari 2 (du$a) su$b bab yang me$mu$at saran dan 

me$ru$mu$skan ke$simpu$lan be$rdasarkan pada bab pe$mbahasan dalam 

be $ntu$k jawaban atas masalah yang te$lah diru$mu$skan, ke $mu$dian yang 

te$rakhir me$nge $mu$kakan saran yang be$rkaitan de$ngan pe $nu$lisan. 

Dimana ke$simpu$lan dan saran-saran te$rse $bu$t akan me$njadi acu$an bagi 

pe $nu$lis dalam me$nye $le$saikan pe$nu$lisan ini me$njadi le$bih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 


